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BEBERAPA DISTRIBUSI KHUSUS DKINTINU DIKENAL

Dalam hal ini akan dibahas beberapa distribusi yang mempunyai bentuk fungsi densitas dan
nama tertentu dari peubah acak kontinu, yaitu: distribusi seragam, distribusi gamma,
distribusi eksponensial, distribusi khi-kuadrat, distribusi beta, distribusi normal umum,

distribusi normal baku, dan distribusi normal dua peubah acak.

Pada uraian sebelumnya, kita sudah membahas fungsi densitas yang diperoleh berdasarkan
sifatnya. Fungsi densitas seperti itu bentuknya beraneka macam, sehingga bentuk tersebut
tidak mempunyai nama. Selain itu, fungsi densitas bisa mempunyai bentuk yang tertentu dan
nama tertentu pula. Distribusi yang mempunyai bentuk fungsi densitas dan nama tertentu itu

dinamakan distribusi khusus kontinu.

DISTRIBUSI SERAGAM

Peubah acak yang berdistribusi seragam ini mempunyai fungsi densitas berupa konstanta
yang didefinisikan atas sebuah interval nilai peubah acaknya. Jadi fungsi densitas seragam ini
mempunyai nilai yang sama sepanjang interval nilai yang diberikan.

Definisi 9.1: FUNGSI DENSITAS SERAGAM

Peubah acak X dikatakan berdistribusi seragam, jika dan hanya jika fungsi

densitasnya berbentuk:

f(x)=%;a<x<ﬂ
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= 0 ;xlainnya.

Peubah acak X yang berdistribusi seragam dikatakan juga peubah acak seragam.
Penulisan notasi dari peubah acak yang berdistribusi seragam adalah S(x;a.,f3), peubah acak X
berdistribusi gamma dengan parameter o, dan 3.
Peubah acak X yang berdistribusi seragam dengan parameternya o dan 3 bisa juga ditulis
sebagai:

X~ S(o,B)

Rataan, varians, dan fungsi pembangkit momen dari distribusi seragam bisa dilihat dalam
Dalil 9.1.



Dalil 9.1: PARAMETER DISTRIBUSI SERAGAM
Rataan, varians, dan fungsi pembangkit momen dari distribusi seragam
sebagai berikut:
1. u=%(a+p
2. o =(112)(B - @)

e _g*
3 My ()= {5 it 0
= 1 t=0

DISTRIBUSI GAMMA

Distribusi gamma ini mempunyai fungsi densitas berbentuk:
fx) =kx* e x>0, 0>0,p3>0
= 0 ;xlainnya.
Kita akan menentukan nilai konstanta k sedemikian hingga fungsi di atas memenuhi sebuah
fungsi densitas.
e Sifat (i) dari fungsi densitas: f(x) >0
kx* e >0

Karena x >0, o > 0, dan p >0, maka k > 0.

e Sifat (ii) dari fungsi densitas: If(x) dx=1

0

[ dx+wjf(x)dx=1
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(_)f 0dx + Ik.x“‘l.e‘x’ﬁ dx =1
0

—0

0+Kk. Ix“‘l.e‘x’ﬂ dx =1
0

Untuk menyelesaikan integral di atas dilakukan dengan menggunakan bantuan fungsi

gamma, yaitu:



') = _fy"‘l.e‘y dy, untuk o > 0
0

Misalnya: y = x/B, maka x = By
dx =p dy
Batas-batas: Untuk x =0, makay =0

Untuk X = o0, maka y = o

o0

K. j (Hyj_l.e’y. pdy=1

0

k.B“. Iy”"l.e‘y dy=1
0

K.B*.T (o) =1
1
- pAT(a)

Dari uraian di atas, kita dapat mendefinisikan distribusi gamma.

Definisi 9.2: FUNGSI DENSITAS GAMMA
Peubah acak X dikatakan berdistribusi gamma, jika dan hanya jika fungsi
densitasnya berbentuk:

x*1e:x>0,aa>0 >0

1
F()= 5 I (@)

= 0 ; X lainnya.

Peubah acak X yang berdistribusi gamma disebut juga peubah acak gamma.
Penulisan notasi dari peubah acak X yang berdistribusi gamma adalah G(x;c.,3), artinya
peubah acak X berdistribusi gamma dengan parameter o dan f3.
Peubah acak X yang berdistribusi gamma dengan parameternya o dan (3 bisa juga ditulis
sebagai:

X~ G(o,B)
Rataan, varians, dan fungsi pembangkit momen dari distribusi gamma bisa dilihat dalam
Dalil 9.2.
Dalil 9.2: PARAMETER DISTRIBUSI GAMMA



Rataan, varians, dan fungsi pembangkit momen dari distribusi gamma
sebagai berikut:

1. u=aop

2. o= aﬁz

3. My()=(1-8t)%;t<1p

DISTRIBUSI EKSPONENSIAL

Distribusi eksponensial ini diperoleh dari distribusi gamma dengan o = 1 dan B = 6. Sehingga
kita bisa mendefinisikan distribusi eksponensial.
Definisi 9.3: FUNGSI DENSITAS EKSPONENSIAL
Peubah acak X dikatakanberdistribusi eksponensial, jika dan hanya jika fungsi
densitasnya berbentuk:
f(x) = (1/6).¥?;x>0,0>0

= 0 ;xlainnya.

Peubah acak X yang berdistribusi eksponensial disebut juga peubah acak eksponensial.
Penulisan notasi dari peubah acak yang berdistribusi eksponensial adalah Exp(x;6), artinya
peubah acak X berdistribusi eksponensial dengan parameter 6.

Peubah acak X yang berdistribusi eksponensial dengan parameter 6 bisa juga ditulis sebagai:

X ~ Exp(6)

Rataan, varians, dan fungsi pembangkit momen dari distribusi eksponensial bisa dilihat
dalam Dalil 9.3.
Dalil 9.3: PARAMETER DISTRIBUSI EKSPONENSIAL

Rataan, varians, dan fungsi pembangkit momen dari distribusi eksponensial

sebagai berikut:

1. u=6

2. o#=6

3. Mx()=(1-61)";t<1/0



DISTRIBUSI KHI-KUADRAT

Distribusi khi-kuadrat diperoleh dari distribusi gamma dengan o = v/2 dan = 2. Sehingga
kita bisa mendefinisikan distribusi khi-kuadrat.
Definisi 9.4: FUNGSI DENSITAS KHI-KUADRAT

Peubah acak X dikatakan berdistribusi khi-kuadrat, jika dan hanya jika

fungsi densitasnya berbentuk:

1 v— —X
f(X)=mX( 212 gxi ;x>0
= 0 ; X lainnya.

Peubah acak X yang berdistribusi khi-kuadrat disebut juga peubah acak khi-kuadrat.
Penulisan notasi dari peubah acak yang berdistribusi khi-kuadrat adalah y*(v), artinya
peubah acak X berdistribusi khi-kuadrat dengan derajat kebebasan v.

Peubah acak X yang berdistribusi khi-kuadrat dengan derajat kebebasan v bisa juga ditulis
sebagai:

X ~%%(v)

Rataan, varians, dan fungsi pembangkit momen dari distribusi khi-kuadrat bisa dilihat dalam
Dalil 9.4.
Dalil 9.4: PARAMETER DISTRIBUSI KHI-KUADRAT
Rataan, varians, dan fungsi pembangkit momen dari distribusi khi-kuadrat
sebagai berikut:
1. pu=v
2. o°=2v

3. Mx()=(1-2t"%:t<¥

DISTRIBUSI BETA
Misalnya fungsi densitas dari peubah acak Y yang berdistribusi seragam berbentuk:
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h(y)=1;0<y<1
=0; y lainnya.
Apabila kita memperhatikan fungsi densitas di atas, maka sebenarnya fungsi densitas tersebut
merupakan hal khusus dari distribusi lain, yang disebut distribusi beta.
Definisi 9.5: FUNGSI DENSITAS BETA
Peubah acak X dikatakan berdistribusi beta, jika dan hanya jika fungsi
densitasnya berbentuk:
['(x+ p)
M= T

= 0 ; X lainnya.

X1 (1-x)";0<x<1l,a>0,8>0

Peubah acak X yang berdistribusi beta disebut juga peubah acak beta.
Penulisan notasi dari peubah acak yang berdistribusi beta adalah B(x;c.,p), artinya peubah
acak X berdistribusi beta dengan parameter o dan f.
Peubah acak X yang berdistribusi beta dengan parameter o dan 3 bisa juga ditulis sebagai:
X ~ B(,p)

Rataan dan varians dari distribusi beta bisa dilihat dalam Dalil 9.5.
Dalil 9.5: PARAMETER DISTRIBUSI BETA

Rataan dan varians dari distribusi betas sebagai berikut:

1 _ (04

' 'u_a+ﬂ

2. o’= ap
(cz+ﬂj(a+,8+1:



